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Article history: The study aims to determine the effect of the TPACK learning model through
Submitted: 23 March 2026 YouTube on the ability to speak anecdotal texts at Xth grade students of SMA Negeri
Final Revised: 11 April 2026 1 Sei Balai in 2025/2026 Academic Year. The problem in this study is the students'
Accepted: 16 May 2026 low ability to speak anecdotal texts, particularly in understanding the content and
Published: 19 June 2026 appropriateness of anecdotal texts, the structure of anecdotal texts, and the use of
Keywords: appropriate linguistic rules. This type of research used a quantitative research with an
TPACK Learning Model experimental method using a posttest-only control group design. The results showed
YouTube Media that the experimental class's anecdotal speaking ability was better than the control
Speaking Ability class's. The control class's average score was 68.33, categorized as good, while the
Anecdotal Text experimental class's average score was 79, categorized as good. Based on the results of

the hypothesis test using the t-test, it was found that (t_{count} > t_{table}), i.e., 5.99
> 1.67. Thus, the null hypothesis (Ho) stating there is no significant effect is rejected,
and the alternative hypothesis (H,) stating a significant effect of using the TPACK
learning model through YouTube on the anecdotal speaking ability at Xth students of
SMA Negeri 1 Sei Balai in the 2025/2026 Academic Year is accepted.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TPACK melalui
media YouTube terhadap kemampuan berbicara teks anekdot pada siswa kelas X SMA Negeri
1 Sei Balai Tahun Ajaran 2025/2026. Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan siswa dalam berbicara teks anekdot, khususnya dalam memahami isi dan
kesesuaian teks anekdot, struktur teks anekdot, serta penggqunaan kaidah kebahasaan yang
tepat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen mengqgunakan posttest only control group design. Instrumen penelitian berupa
tes kemampuan berbicara teks anekdot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berbicara teks anekdot pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Nilai rata-rata kelas kontrol diperoleh sebesar 68,33 dengan kategori baik, sedangkan kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 79 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan uji-t, diperoleh bahwa (t_{hitung} > t_{tabel}), yaitu 5,99 > 1,67.
Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan
penggunaan model pembelajaran TPACK melalui media YouTube terhadap kemampuan
berbicara teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Sei Balai Tahun Ajaran 2025/2026
diterima.

Kata kunci: Model Pembelajaran TPACK, Media YouTube, Kemampuan Berbicara, Teks
Anekdot
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, pendidikan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
karena pendidikan menjadi sarana untuk membawa perubahan bagi generasi berikutnya
serta mendukung kemajuan teknologi. Undang-Undang No.20 Tahun 2003 mengatur dunia
pendidikan di Indonesia dan menegaskan pentingnya pendidikan yang berkualitas bagi
kemajuan bangsa. Perkembangan teknologi yang semakin pesat juga memberikan pengaruh
besar dalam bidang pendidikan. Teknologi digunakan sebagai alat atau media untuk
membantu proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif, praktis, dan menarik. Menurut
Saraswati dan Setiastuti (2023), teknologi dalam pendidikan merupakan perluasan konsep
media pembelajaran yang dapat membantu kegiatan belajar menjadi lebih canggih dan
efektif. Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan, yaitu menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara. Penelitian ini berfokus pada keterampilan berbicara,
khususnya berbicara teks anekdot. Berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan salah
satu guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Sei Balai pada tanggal 17 Desember 2025 dan 4
Januari 2026, ditemukan bahwa siswa kelas X masih mengalami kesulitan dalam
menuangkan ide dan gagasan ke dalam teks anekdot. Selain itu, sekitar 72% siswa
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan hanya 28%
siswa yang mencapai KKM. Rendahnya kemampuan siswa dipengaruhi oleh penggunaan
model pembelajaran konvensional yang membuat guru lebih aktif dibandingkan siswa
dalam proses pembelajaran. Siswa juga mengalami berbagai kesulitan, seperti kurang
memahami struktur teks anekdot, kurangnya penguasaan kosa kata, kesulitan menentukan
tema, serta kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan TPACK (Technological Pedagogic and
Content Knowledge) melalui media YouTube terhadap kemampuan berbicara teks anekdot
siswa. TPACK merupakan kerangka pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan konten sehingga dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif dan menarik. Selain itu, media YouTube dapat meningkatkan daya tarik, pemahaman,
kreativitas, serta kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media
YouTube juga membantu siswa memperoleh contoh pembelajaran yang lebih nyata melalui
audio dan visual. Dengan demikian, penerapan TPACK melalui media YouTube diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berbicara teks anekdot siswa secara lebih optimal dan
menciptakan proses pembelajaran yang aktif serta inovatif. Penelitian ini penting dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana integrasi teknologi dapat memberikan pengaruh terhadap
keterampilan berbicara siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru dalam memilih model dan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa pada Kurikulum Merdeka. Pembelajaran berbasis teknologi juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Tidak hanya itu, penggunaan media YouTube dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah karena disajikan secara menarik dan interaktif. Guru
juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan melalui penerapan
TPACK dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, pembelajaran berbicara
teks anekdot diharapkan menjadi lebih efektif dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sei Balai, yang terletak di Jl. Perintis
Kemerdekaan, Desa Kwala Sikasim, Kecamatan Sei Balai, Kabupaten Batu Bara, Provinsi
Sumatera Utara. pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Jenis penelitian yang
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digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen untuk mengetahui
pengaruh model TPACK melalui media youtube terhadap kemampuan berbicara teks
anekdot siswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only control group design. Subjek

penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran TPACK melalui media youtube dan kelompok kontrol
yang diberikan pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa. Populasi penelitian ini
adalah seluruh kelas X SMA Negeri 1 Sei Balai tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 150
siswa dari lima kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling.
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam
populasi, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih
sebagai sampel.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian berupa tes tertulis berbentuk uraian yang digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam berbicara teks anekdot. Data penelitian dianalisis melalui beberapa
tahap, yaitu menghitung nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan standar error pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Liliefors dan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians data. Setelah data
dinyatakan normal dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran TPACK melalui media youtube terhadap
kemampuan berbicara teks anekdot siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh hasil kemampuan berbicara
teks anekdot siswa kelas X SMA N 1 Sei Balai Tahun Ajaran 2025/2026 pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Hasil rata-rata kemampuan berbicara teks anekdot pada kelas X-2
sebagai kelas kontrol adalah 68,33 dengan standar deviasi 8,49 dan standar error 1,57. Dari
jumlah 30 siswa, terdapat 17 siswa atau 56,66 % berada pada kategori baik dan 13 siswa atau
43,33% berada pada kategori cukup. Secara keseluruhan, kemampuan berbicara teks anekdot
pada kelas kontrol termasuk dalam kategori baik. Sementara itu, hasil rata-rata kemampuan
berbicara teks anekdot pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
TPACK melalui media youtube adalah 79 dengan standar deviasi 7,11 dan standar error 1,32.
Dari jumlah 30 siswa, terdapat 10 siswa atau 33,33% berada pada kategori sangat baik, 18
siswa atau 60% berada pada kategori baik, dan 2 siswa atau 66,67 % berada pada kategori
cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berbicara teks anekdot siswa pada
kelas eksperimen berada pada kategori baik.

Tabel 1. Analisis Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Rata-rata Standar Standar Error | Standar Error
(Mean) | Deviasi (SD) (SE) Perbedaan
Mean
Kontrol (Y) 68,33 8,49 1,57
Eksperimen 79 7,11 1,32 1,78
X)
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Hasil uji normalitas pada kelas kontrol menggunakan uji Liliefors, diperoleh nilai
tertinggi Lhitung = 0,1365 dengan jumlah sampel N = 30. Pada taraf signifikansi a = 0,05
diperoleh Ltabel = 0,161. Karena Lhitung < Ltabel yaitu 0,1365 < 0,161, maka data penelitian
dinyatakan berdistribusi normal. Terlihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Uji Norma

litas Kelas Kontrol

Y F Fkum Zi F(Zi) | S(Zi) L

55 5 5 1,57 | 0,0582 0,16 0,1018
60 4 9 -0,98 0,1635 03 0,1365
65 4 13 -0,39 0,3483 0,43 0,0817
70 4 17 0,19 0,5793 0,56 0,0193
75 9 26 0,78 0,7823 0,86 0,0777
80 4 30 1,37 0,9147 1 0,0853

Selanjutnya, hasil uji normalitas pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors diperoleh nilai tertinggi
Lhitung = 0,1123 dengan jumlah sampel N = 30. Pada taraf signifikansi a = 0,05 diperoleh
Ltabel = 0,161. Karena Lhitung < Ltabel yaitu 0,1123 < 0,161, maka data penelitian
dinyatakan berdistribusi normal. Terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

X F Fkum Zi F (Zi) S(Zi) L

65 2 2 -1,96 0,0250 0,066 0,0417
70 4 6 -1,26 0,1038 0,200 0,0962
75 6 12 -0,56 0,2877 0,400 0,1123
80 8 20 0,14 0,5557 0,666 0,1110
85 6 26 0,84 0,7995 0,866 0,0672
90 4 30 1,54 0,9382 1,000 0,0618

Selanjutnya, hasil uji homogenitas Uji homogenitas yaitu suatu uji untuk mengetahui apakah

data mempunyai varians yang homogen atau tidak, kriteria pengujiannya adalah:
512
F hitung = E
_ (8497
(7.11)%
72,08

50.55
= 1,42
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh F.,;.; pada taraf kepercayaan 5% dengan
dk ((N, + Ny) - 2) = (30 + 30) -2 =58 . Ternyata Fyirung < Frape: yaitu 1,7 <2,35. Hal ini
membuktikan bahwa varians populasi adalah homogen.

Setelah dihitung mean, standar deviasi, dan standar error dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, maka hasilnya menunjukkan bahwa persyaratan analisis dalam
penelitian ini telah terpenuhi, sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis dengan
uji “t” menggunakan rumus:
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Ml _MZ
SEnr,—SEm,
£8,33-79

178
—1067

178
-5,99
selanjutnya dikonsultasikan dengan tuwbel taraf signifikasi 5% maupun 1% dk = (NI+N2)-2
=(30+30)-2=58, dari dk =58 diperoleh taraf signifikasi 5% = 1,67 dan taraf signifikasi 1% =
2,39. Karena t, yang diperoleh lebih besar dari t: yaitu 5,99 > 1,42 maka hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka pada taraf signifikasi 1% dk 50 thitung >
tabel yakni 5,99 > 2,39, maka hipotesis nihil (Ho) tidak ada pengaruh yang signifikan ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu ada pengaruh yang signifikan penggunaan media youtube
terhadap kemampuan berbicara teks anekdot pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sei Balai
tahun pelajaran 2025/2026 diterima.

tg =

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMA N 1 Sei
Balai Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
TPACK melalui media youtube berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
berbicara teks anekdot siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis dengan
membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat
kebebasan (dk) = (N1 + N2) - 2 = 58. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh ttabel pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1,67 dan taraf signifikansi 1% sebesar 2,39. Ternyata nilai thitung
yang diperoleh lebih besar daripada ttabel yaitu 5,99 > 1,67 dan 5,99 > 2,39. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Selain itu, nilai
rata-rata kemampuan menulis teks berita siswa pada kelas eksperimen sebesar 79 lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 68,33 dengan selisih rata-rata sebesar 1,78.
Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TPACK melalui media youtube lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan
berbicara teks anekdot siswa kelas X SMA N 1 Sei Balai. adalah pekerjaan selain dari guru itu
sendiri, karena semuanya bermula dan dimulai oleh seorang guru dan tidak ada pekerjaan
lainnya di dunia ini tanpa ada pembelajaran dari seorang guru. Setidaknya penelitian ini
dapat dijadikan landasan dan rujukan bagi peneliti berikutnya untuk meneliti permasalahan
ini dalam konteks dan isu yang berbeda.
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